
 
 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP  

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Semester 

Ganjil Tahun pelajaran 2024/2025) 
 

(Skripsi) 

 

Oleh 

 

Elsya Salsabilla Dasaad 

2113021066 

 

 
 

 
 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2025



 
 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Semester 

Ganjil Tahun pelajaran 2024/2025) 

 

Oleh 

 

Elsya Salsabilla Dasaad 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 

 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Semester 

Ganjil Tahun pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

ELSYA SALSABILLA DASAAD  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2024/2025 berjumlah 233 siswa yang berdistribusi ke dalam delapan kelas yaitu 

VII.1 sampai VII.8. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII.3 sebagai kelas 

eksperimen yang terdiri dari 29 siswa dan VII.4 sebagai kelas kontrol yaang 

terdiri dari 30 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. Pada 

penelitian ini desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design 

dan instrumen yang digunakan adalah instrumen tes representasi dalam bentuk 

soal untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Hasil analisis 

data dengan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa rata-rata gain skor 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning lebih tinggi daripada rata-rata gain skor kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa.  

 

 

Kata kunci: discovery learning, kemampuan representasi matematis, pengaruh. 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACK 

 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS’ 

MATHEMATICAL REPRESENTATION ABILITY  

(Study on Class VII Students of SMP Negeri 26 Bandar Lampung Odd 

Semester 2024/2025 Academic Year) 

 

 

By 

 

 

ELSYA SALSABILLA DASAAD  

 

 

This study aims to determine the effect of Discovery Learning model on students' 

mathematical representation ability. The population in this study was all VII 

grade of SMP Negeri 26 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year 

totaling 233 students distributed into eight classes, namely VII.1 to VII.8. The 

samples of this study were students of class VII.3 as an experimental class 

consisting of 29 students and VII.4 as a control class consisting of 30 students 

selected by purposive sampling technique. In this study, the design used was 

pretest-posttest control group design and the instrument used was a 

representation test instrument in the form of questions to measure students' 

mathematical representation skills. The results of data analysis with Mann-

Whitney U test showed that the average gain score of mathematical 

representation ability of students who followed the discovery learning model was 

higher than the average gain score of mathematical representation ability of 

students who followed conventional learning. So it can be concluded that the 

discovery learning model has an effect on students' mathematical representation 

ability.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi setiap warga negara untuk 

mengembangkan potensi diri dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Seperti yang dikemukakan oleh Ashadi (2016) sumber daya manusia (SDM) 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan bangsa, sehingga 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya alam diperlukan pendidikan.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

penting untuk diperoleh setiap orang dengan target untuk mengembangkan potensi 

yang ada dalam diri agar kualitas sumber daya manusia meningkat. 

 

Pemerintah menyelenggarakan pendidikan sebagai salah satu upaya strategis 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan Pasal 13 ayat 1, 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

terdapat tiga alternatif jalur pendidikan yang dapat ditempuh oleh masyarakat di 

Indonesia untuk mengembangkan diri dan mencapai tujuan pendidikannya, yaitu 

jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi. Pada pendidikan formal terdapat berbagai mata pelajaran 



 

2 
 

 
 

yang diberikan dan harus dikuasai oleh siswa untuk bisa naik ke jenjang 

selanjutnya, salah satunya yaitu mata pelajaran matematika. Dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional 

Pendidikan disebutkan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar dan menengah. 

Akan dari itu wajar sejak sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas 

selalu ada mata pelajaran matematika di semua jalur pendidikan.  

 

Pemerintah memberlakukan matematika sebagai mata pelajaran wajib di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah dengan tujuan yang jelas dan ingin dicapai. 

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah tercantum dalam Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018 yaitu: (1) 

memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, (3) menggunakan penalaran dan pemecahan masalah, (4) 

mengkomunikasikan gagasan, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan aktivitas 

motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat 

peraga sederhana ataupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

matematika. Menurut Handayani (2015), untuk membantu siswa dalam 

mengkomunikasikan ide/gagasan dibutuhkan kemampuan representasi melalui 

gambar, tabel, grafik, simbol, dan kalimat lengkap maupun media lainnya untuk 

memperjelas keadaan atau masalah yang dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan 

kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa seperti yang telah ditetapkan 

oleh National Council of Teachers of Mathematics (Maulyda, 2020: 14) 

menetapkan terdapat lima kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika, yaitu penalaran (reasoning), representasi 

(representation), komunikasi (communication), pemecahan masalah (problem 

solving), dan koneksi (connection).  

 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa kemampuan representasi merupakan 

salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh setiap siswa dalam 
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pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan representasi matematis ini 

tersirat dalam NCTM (Maulyda, 2020: 107) menjelaskan bahwa ketika siswa 

dapat menciptakan, membandingkan dan menggunakan berbagai representasi, 

mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan memperdalam 

pemahamannya tentang konsep matematika. Muhamad (2016) menyatakan bahwa 

kemampuan merepresentasikan secara matematis dapat membantu siswa 

mengkonstruksi konsep dan mengungkapkan ide matematis, serta membantu 

siswa dalam meningkatkan keterampilan yang mereka miliki. Kemampuan 

representasi matematis merupakan salah satu komponen penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan termasuk hal yang selalu muncul 

ketika seseorang mempelajari matematika, karena pada proses pembelajaran 

matematika siswa perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta 

merepresentasikan ide/gagasan dalam berbagai macam cara. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi merupakan salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki siswa. 

 

Terlepas dari pengakuan bahwa kemampuan representasi dapat meningkatkan dan 

memperdalam pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika, kenyataannya 

aspek ini kurang mendapat perhatian dalam proses belajar mengajar, sehingga 

berakibat pada rendahnya kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia. 

Berdasarkan hasil dari Programme for International Student Assessment (PISA), 

rata-rata kemampuan matematis untuk siswa Indonesia pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 379 lebih rendah dari standar skor rata-rata internasional yaitu sebesar 

487, dengan peringkat 73 dari 79 negara (OECD, 2019). Pada tahun 2022, 

Indonesia berada pada peringkat 70 dari 81 negara peserta dengan rata-rata skor 

366, lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu sebesar 

472 (OECD, 2023). Dalam studi PISA (OECD, 2019), kompetensi yang diukur 

dalam ranah kognitif diantaranya komunikasi (communication), membuat atau 

merumuskan model (mathematising), representasi (representation), penalaran dan 

argumen (reasoning and argument), merancang strategi pemecahan masalah 

(devising strategies for solving problems), menggunakan simbol, bahasa formal 
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maupun teknik, serta operasi (using symbolic, formal, technical language, and 

operations), dan menggunakan alat matematika (using mathematical tools). 

 

Rendahnya kemampuan representasi siswa Indonesia juga dapat dilihat pada hasil 

laporan The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2015 yang menunjukan bahwa dari 50 negara, Indonesia berada di peringkat 

45. Hasil survei TIMSS tahun 2015 Indonesia jauh di bawah rata-rata 

internasional yaitu 500. Berdasarkan hasil yang dicapai siswa Indonesia termasuk 

dalam kategori rendah dengan skor 397. Soal-soal yang diberikan oleh TIMSS 

dalam survei pada tahun 2015 tersebut memuat tiga domain kognitif yaitu, 

pemahaman (knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Menurut 

Mulyanti (2016), representasi berperan penting dari proses pemahaman dan 

penerapan belajar siswa. Menurut Handayani (2015), temuan TIMSS 

menunjukkan kelemahan signifikan dalam kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika masih tidak rutin, yang mencerminkan 

kesulitan siswa dalam menghubungkan konsep matematika yang telah dipelajari 

dan menerapkannya pada situasi baru. Selain itu, untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah sangat berkaitan merepresentasikan masalah tersebut 

kedalam bentuk tabel, grafik, atau simbol-simbol matematika sehingga dapat 

memudahkan siswa dalam menyelesaikannya. 

 

Masalah rendahnya kemampuan representasi matematis siswa Indonesia juga 

terjadi pada siswa SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara hari rabu, 24 Juli 2024 dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung proses pembelajaran 

siswa belum dapat merepresentasikan masalah matematika dengan baik. 

Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep ke berbagai bentuk representasi 

matematis juga masih belum optimal sehingga siswa sering mengalami kekeliruan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa kesulitan mengubah masalah 

matematika ke bentuk yang sederhana untuk menemukan solusi, menyajikan 

masalah matematis yang diberikan ke dalam persamaan matematis, serta siswa 
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kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan menyatakan ide-ide ke dalam bentuk 

kata-kata atau teks tertulis.  

 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan di kelas VII yang baru naik ke 

kelas VIII dan telah mengikuti beberapa hari pembelajaran di SMP Negeri 26 

Bandar Lampung, didapatkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa di 

sekolah tersebut tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa 

yang menyelesaikan soal berikut: 

Diketahui sudut 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ pada gambar di bawah ini: 

 

Dari gambar di atas, sudut mana yang memiliki ukuran yang sama besar? Jelaskan 

hubungan antara sudut-sudut tersebut! 

 

Dari jawaban 26 siswa yang mengerjakan soal tersebut, terdapat persentase 

jawaban siswa yaitu sebanyak 15,38% dari 26 siswa yang jawabannya benar, 

sebanyak 19,23% dari 26 siswa yang tidak bisa menjawab, dan sebanyak 65,38% 

dari 26 siswa menjawab dengan rincian sebagai berikut: 

a. Hasil jawaban siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.1 

sebanyak 34,61%. 

 
Gambar 1.1 Hasil Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.1 hasil jawaban 9 siswa yang telah mengerti untuk 

mengungkapkan kembali suatu permasalahan tetapi siswa kurang bisa 

menggunakan representasi visualnya dalam melihat gambar yang ada di soal. 

Siswa sudah mengerti sifat dari sudut sehadap, bertolak belakang dan merupakan 

𝑝 𝑞 

𝑘 𝑐 𝑏 𝑎 𝑑 
𝑒 𝑓 𝑔 ℎ 
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sudut yang sama besar. Tetapi siswa masih kesulitan menentukan mana yang 

saling sehadap dan saling bertolak belakang, sehingga siswa salah menentukan 

sudutnya maka jawaban salah. 

 

b. Hasil jawaban siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.2 

sebanyak 23,07%. 

 
Gambar 1.2 Hasil Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.2 hasil jawaban 6 siswa yang telah benar 

mengerjakan soal tetapi siswa belum dapat menggunakan simbol atau notasi 

matematika dalam menjawab soal. Siswa sudah paham menentukan sudut-sudut 

yang bersesuaian serta menentukan sudut yang sama besar. Melainkan siswa 

kurang tepat menuliskan notasi dalam menjawab soal mengakibatkan jawaban 

siswa salah. 

 

c. Hasil jawaban siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.3 

sebanyak 7,69%. 

 
Gambar 1.3 Hasil Jawaban Siswa 
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Berdasarkan pada Gambar 1.3 hasil jawaban 2 siswa yang dapat menggunakan 

representasi visualnya dalam melihat gambar yang ada di soal tetapi belum bisa 

mengungkapkan kembali suatu permasalahan yang ada pada soal. Siswa sudah 

dapat menentukan sudut-sudut yang bersesuaian. Melainkan siswa masih salah 

menentukan nama sudut yang sama besar, sehingga salah menentukan sudutnya 

dan jawaban siswa menjadi salah. 

 

Dari hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan ide mereka sendiri ke dalam bentuk visual, 

ekspresi matematis, maupun kata-kata. Permasalahan lain juga terlihat melalui 

wawancara guru, beberapa siswa sebenarnya bisa menjawab soal-soal yang 

diberikan, tetapi mereka sulit menjelaskan ide atau solusi jawaban. Akibatnya saat 

pengerjaan soal siswa tidak menyelesaikan jawaban dengan benar. Karakteristik 

siswa juga pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung juga yaitu 

siswa memahami konsep dengan baik, rasa ingin tahu siswa yang tinggi, dan 

antusias siswa yang baik. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu dalam belajar 

melainkan siswa enggan bertanya tentang hal yang belum dipahami dan enggan 

mengemukakan gagasan atau ide terkait penyelesaian dari soal yang diberikan. 

Sebab saat pembelajaran siswa kurang diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan kembali ide-ide mereka ke dalam bentuk visual, ekspresi 

matematis, ataupun kata-kata ketika menyelesaikan masalah matematika, sehingga 

siswa kesulitan bila menyelesaikan masalah dengan materi yang memerlukan 

kata-kata atau teks tertulis. Guru juga membiasakan siswa untuk bekerja sama 

kelompok agar memudahkan siswa belajar tetapi masih menggunakan 

pembelajaran dimana guru menjadi sumber informasi utama bagi siswa seperti 

masih menjelaskan materi secara keseluruhan. Pembelajaran seperti ini 

menyebabkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa di SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang 

mampu untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam merepresentasikan ide 
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atau gagasan yang dimiliki, yaitu dengan proses belajar penemuan. Dalam 

pembelajaran siswa dituntut untuk mengeksplorasi, mengolah, menggunakan 

potensi dan pengetahuan yang ada pada dirinya dengan semaksimal mungkin. 

Aktivitas belajar menemukan dapat mendorong siswa untuk lebih sering 

merepresentasikan berbagai jenis masalah ke dalam bentuk representasi lain yang 

lebih mudah dipahami, sehingga mempermudah proses penyelesaian masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa adalah discovery learning. Model ini 

dipilih sebab secara prinsip menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar. Melalui tahapan-tahapan model discovery learning siswa secara langsung 

terlibat dalam menemukan konsep atau pola sendiri. Dengan keterlibatan aktif 

tersebut, siswa tidak hanya menghafal, melainkan memahami makna dari materi, 

serta terbiasa mengungkapkan ide, strategi, atau solusi dalam berbagai bentuk 

representasi. 

 

Menurut Wahyudi & Siswanti (2015), discovery learning merupakan proses 

pembelajaran dimana siswa tidak disajikan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui 

dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau 

membentuk apa yang diketahui dan dipahami dalam suatu bentuk akhir. Discovery 

Learning lebih menekankan pada penemuan konsep atau prinsip yang sebelumnya 

tidak diketahui dan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa 

untuk merepresentasikan hal-hal yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 

 

Dalam model pembelajaran memiliki sintaks atau prosedurnya masing-masing 

yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Syah (dalam 

Kemendikbud, 2017: 26) prosedur yang dilakukan dalam discovery learning, 

adalah stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization 

(menarik kesimpulan/generalisasi). Pada tahap stimulasi, siswa dapat membuat 

situasi masalah dengan merepresentasikan masalah yang dikemukakan guru yang 



 

9 
 

 
 

selanjutnya menjadi suatu pernyataan/identifikasi masalah. Tahap pengumpulan 

dan pengolahan data membutuhkan kemampuan representasi matematis berupa 

representasi ekspresi matematis, representasi visual, atau suatu persamaan yang 

membantu siswa untuk melakukan pembuktian dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hal tersebut maka model discovery learning dapat memberikan 

dampak atau pengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Tersedia beberapa peneliti dalam penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang 

rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Seperti Tabel 1.1 ini:  

 

Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan 

No. 
Peneliti/ 

Tahun 

Subjek 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Verina 

(2023) 

Siswa kelas 9 

SMP pada salah 

satu sekolah 

yang ada di 

Kota Bandung. 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Siswa SMP 

Pada Materi 

Bangun 

Ruang. 

Kemampuan representasi 

siswa SMP kelas IX pada 

topik ruang bangunan 

diperoleh aspek representasi 

masih rendah. 

 

2. Sabrina & 

Effendi 

(2022) 

Siswa kelas 

X di salah satu 

Madrasah 

Aliyah di 

kecamatan 

Purwasari, 

kabupaten 

Karawang. 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Siswa Pada 

Materi 

Kesebangunan. 

Bahwa siswa dengan 

kategori rendah hanya  

memenuhi satu indikator 

yakni kemampuan 

representasi verbal, siswa 

tidak memenuhi kemampuan 

representasi gambar dan 

simbolik karena siswa tidak 

teliti dan terbiasa 

menyajikan masalah 

matematika dalam 

bentuk gambar sehingga 

siswa tidak mampu 

menyajikan bentuk model 

atau persamaan. 

3. Al 

Addawiyah 

& Basuki 

(2022) 

Siswa kelas VIII 

tahun ajaran 

2020/2021 yang 

berada di 

Kelurahan 

Sukagalih. 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Siswa dalam  

Menyelesaikan 

Soal Himpunan 

dan 

Kemandirian 

Belajar. 

Bahwa kemampuan    

representasi matematis siswa    

dalam kemandirian belajar    

memiliki kategori sedang 

dan rendah. Dilihat dari 

kemampuan representasi 

matematis siswa pada 

indikator representasi 

gambar dan simbol siswa   

mampu menyelesaikan soal. 
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Upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, diperlukan juga 

model pembelajaran yang baik sehingga pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan 

uraian di atas, salah satu model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa adalah model discovery learning yang 

mengutamakan keaktifan siswa dalam merepresentasikan ide atau gagasan yang 

dimiliki. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

model discovery learning terhadap peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2024/2025. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2024/2025?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2024/2025. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dan pengetahuan terhadap pembelajaran matematika yang berkaitan 



 

11 
 

 
 

dengan model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam menyusun pembelajaran matematika, khususnya untuk menentukan 

model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang penerapan 

model discovery learning dan kemampuan representasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

 

1. Kemampuan Representasi Matematis  

 

Menurut Goldin (dalam Harahap & Rakhmawati, 2020), representasi adalah suatu 

konfigurasi yang bisa merepresentasikan sesuatu yang lain dalam beberapa cara 

dan merupakan kombinasi dari karakter , gambar, objek nyata, serta lainnya  yang 

dapat menjelaskan sesuatu yang lain. Kartini menyatakan bahwa representasi 

matematis merupakan ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, 

pernyataan, definisi dan lain-lain) yang digunakan untuk memperlihatkan 

(mengkomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu sebagai hasil 

interpretasi dari pikirannya (Sri & Indriati, 2019). Menurut pendapat Maulyda 

(2020: 116), bahwa kemampuan representasi matematis adalah ungkapan-

ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa 

dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang 

dihadapinya. Sejalan dengan pendapat Diba, Bharata dan Widyastuti (2018), 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan 

dan ide matematis berupa tabel, grafik, gambar, persamaan, ekspresi matematis, 

atau menggunakan kata-kata tertulis untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan untuk mengungkapkan kembali 

suatu ide matematika yang ditampilkan dalam bentuk visual, ekspresi matematis, 

maupun kata-kata yang mewakili situasi masalah guna menemukan solusi dari 

masalah tersebut. 
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Kemampuan representasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Wijaya (2018) representasi matematis 

memiliki peran penting karena dibutuhkan oleh siswa untuk memahami materi 

yang diberikan serta dibutuhkan dalam penyelesaian soal. Noer dan Gunowibowo 

(2018) berpendapat bahwa kemampuan representasi matematis dapat membantu 

siswa dalam membangun konsep dan menyatakan ide-ide matematis, serta 

memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan suatu masalah. Siswa yang ingin mengomunikasikan ide matematika 

dari yang abstrak ke konkret dengan cara yang lebih mudah dipahami perlu 

memiliki kemampuan memrepresentasikan ide secara matematis. Dengan 

kemampuan representasi matematis masalah matematika yang semula terlihat sulit 

dan rumit dapat dipandang dengan lebih sederhana, sehingga dapat dengan mudah 

dipahami dan diselesaikan (Nadia dkk., 2017). Oleh sebab itu, dari beberapa 

pendapat tersebut kemampuan representasi matematis merupakan suatu hal yang 

perlu untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

 

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir representasi matematika merupakan 

salah satu komponen penting bagi siswa dan termasuk hal yang selalu muncul 

ketika orang mempelajari matematika pada semua tingkat pendidikan. Sebab pada 

proses pembelajaran matematika kita perlu mengaitkan materi yang sedang 

dipelajari serta mempresentasikan ide atau gagasan dalam berbagai macam cara. 

Kemampuan representasi sangat penting untuk dimiliki siswa karena akan 

mempermudah siswa mempelajari matematika (Hapsari dan Munandar, 2019). 

Oleh sebab itu, kemampuan representasi dianggap penting dan perlu 

dikembangkan agar siswa lebih mahir dalam belajar matematika (Mainali dan 

Representation, 2021). 

 

Menurut Mahendra, Mulyono dan Isnarto (2019), berpendapat kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan untuk memahami konsep, 

mengomunikasikan ide matematis, serta menemukan solusi dari suatu masalah 

matematika dengan cara mengungkapkan atau mempresentasikan suatu ide atau 

gagasan matematika sebagai alat bantunya. Standar proses untuk kemampuan 
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representasi yang ditetapkan NCTM (Triono, 2017) adalah program pembelajaran 

mewajibkan siswa untuk memiliki kemampuan yaitu menciptakan dan 

menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika; memilih, menerapkan, dan 

menerjemahkan representasi matematis untuk memecahkan masalah; 

menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena 

fisik, sosial, dan fenomena matematika. 

 

Untuk mengukur ketercapaian kemampuan representasi matematis diperlukan 

adanya indikator yang menjadi tolak ukur. Indikator kemampuan representasi 

matematis yang menurut Shinariko dkk., (2021) pada Tabel 2.1 dan menurut Sari 

dkk., (2019) pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis  
 

  Representasi Indikator 

RG Visual/Grafik a. Siswa mampu menyajikan grafik dari fungsi yang diberikan 

b. Siswa mampu menghubungkan masalah dengan grafik 

RS Simbolik a. Siswa mampu memahami, membuat dan mengolah persamaan 

b. Siswa mampu menjelaskan simbol-simbol matematika 

c. Siswa mampu membuat interpretasi simbol-simbol matematika 

RV Verbal a. Siswa mampu membuat argumentasi dengan kata-kata yang 

menjelaskan makna suatu representasi 

b. Siswa mampu menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah  

 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis  
 

Aspek Indikator 

Representasi 

Visual 

a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 

diagram, grafik, atau tabel. 

b. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 

Representasi 

Gambar 

a. Membuat gambar pola-pola geometri. 

b. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. 

Representasi 

Simbolik 

a. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang 

diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 

c. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis. 

Representasi 

Verbal 

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan. 

b. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi. 

c. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata. 

d. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang disajikan. 

e. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 
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Berdasarkan indikator-indikator yang telah diuraikan diatas, secara umum 

representasi matematis dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu representasi 

visual/gambar, representasi simbolik dan representasi verbal. Untuk membatasi 

indikator-indikator kemampuan representasi matematis yang akan digunakan pada 

penelitian hanya pada bentuk-bentuk operasional seperti pada Tabel 2.3. 

 

 Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Representasi Matematis  
 

Aspek Indikator 

Representasi 

Visual 

a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 

representasi lain seperti gambar, diagram, grafik, atau tabel. 

b. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 

Representasi 

Simbolik 

a. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang 

diberikan. 

b. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan atau ekspresi 

matematis. 

Representasi 

Verbal 

a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang 

diberikan. 

b. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

 

2. Model Discovery Learning 

 

Discover berarti menemukan sedangkan discovery berarti penemuan (Arimurti, 

Praja, dan Muhtarulloh, 2019). Menurut Suryosubroto (Nurhidayati dkk., 2018) 

discovery learning merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi 

metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, mencari sendiri, dan 

reflektif. Lebih lanjut, Hanafiah (Rahman, 2022) menyatakan bahwa discovery 

merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. 

Menurut Sinaga dkk., (2022: 22) menyatakan bahwa discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa pasif 

menjadi aktif dengan menemukan sendiri, menyelidik sendiri maka hasil yang 

diperoleh akan berakar dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 

dilupakan siswa. Sejalan dengan pendapat Ghozali dkk., (2018) discovery 

learning adalah model pembelajaran yang proses pembelajarannya terjadi bila 
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siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

mengorganisasi sendiri. Widarwati (2016: 128) mengatakan dalam model 

discovery learning, materi yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam 

bentuk final akan tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin 

diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi 

atau membentuk apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk 

akhir. Untuk menerapkan model ini, guru berperan sebagai mentor dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif dan menunjukkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kondisi seperti itu 

berarti ingin mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi 

student oriented. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bagian dari proses pembelajaran yang dikenal dengan 

discovery learning, siswa menyelesaikan masalah menggunakan data yang telah 

mereka cari dan berdasarkan konsep yang mereka ketahui sebelumnya, dengan 

sendirinya mampu menemukan konsep baru dan menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran adalah model discovery learning. Guru kini bertindak 

sebagai pengarah, mentor, fasilitator, dan motivator partisipasi, bukan sekedar 

menyampaikan pengetahuan secara langsung. Siswa mampu bekerja secara 

mandiri untuk memecahkan masalah matematika dan mengeksplorasi konsep-

konsep baru. Dengan permasalahan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran 

ini, siswa diharapkan dapat menyelesaikannya. Sehingga menggunakan inisiatif 

mereka sendiri, siswa diharapkan mempelajari sesuatu yang baru atau asing, dan 

guru memberikan bantuan ketika mereka mengatasi kesulitan matematika. 

 

Tujuan model discovery learning menurut Ilahi (Puspaningtias dkk., 2017) yaitu:  

1. Mengembangkan kreativitas yaitu untuk mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi dan menemukan ide-ide secara mandiri. 

2. Mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar yaitu untuk menekankan 

pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif. 
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3. Mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis yaitu untuk melatih 

siswa menganalisis informasi, menarik kesimpulan dan membuat keputusan 

secara rasional. 

4. Meningkatkan keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran yaitu untuk 

membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

5. Belajar memecahkan masalah yaitu untuk melatih siswa mengidentifikasi 

masalah, mencari solusi, dan mengevaluasi hasil. 

6. Mendapatkan inovasi dalam proses pembelajaran yaitu memungkinkan untuk 

pendekatan belajar yang beragam dan inovatif. 

 

Selama proses pembelajaran menggunakan discovery learning, siswa akan 

melalui beberapa tahapan. Tahapan operasional discovery learning menurut 

Kurniasih dan Berlin adalah (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2) 

problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (3) data collection 

(pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification 

(pembuktian), dan (6) generalization (generalisasi) atau menarik kesimpulan (Sari 

dkk., 2018). Sejalan dengan pendapat Adisantoso dkk., (2019) yang menerapkan 

enam langkah yaitu (1) stimulation (memberi stimulus), (2) problem statement 

(mengidentifikasi masalah), (3) data collection (mengumpulkan data), (4) data 

processing (mengolah data), (5) verification (memverifikasi), dan (6) 

generalization (menyimpulkan). Selanjutnya langkah-langkah discovery learning 

menurut Syah (Patonah, 2019) yaitu:  

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan)  

Siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat memulai mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan ajar. 

2. Problem statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 
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Pada tahap ini siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk jawaban sementara atas pertanyaan masalah. 

3. Data collection (Pengumpulan Data) 

Pada tahap ini siswa diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data 

atau informasi yang dapat digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah 

ditentukan. Konsekuensi dari tahap ini siswa belajar aktif untuk menemukan 

sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, sehingga 

secara tidak sengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

dimiliki. 

4. Data processing (Pengolahan Data) 

Pada tahap ini kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para 

siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu 

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 

5. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 

6. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Dari sintaks model discovery learning, siswa akan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dengan teman-temannya untuk mendengarkan satu sama lain, berbagi ide, 

terlibat dalam percakapan, dan mengartikulasikan konsep matematika agar dapat 

memecahkan masalah dengan tepat. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan tahapan pembelajaran menggunakan model discovery learning 

sebagai berikut. 



 

19 
 

 
 

Tabel 2.4 Tahapan Pembelajaran Model Discovery Learning 
 

No. Tahapan Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

1. Stimulation 

(memberi stimulus)  

Siswa memberikan respons 

kepada pertanyaan guru 

berdasarkan pengetahuan yang 

mereka miliki. 

Guru bertanya atau meminta 

siswa untuk membaca 

deskripsi yang terkait dengan 

suatu permasalahan. 

2. Problem statement 

(mengidentifikasi 

masalah) 

Siswa mengidentifikasi masalah 

dengan mencatat semua 

informasi yang mereka ketahui 

dan semua pertanyaan yang 

diajukan. 

Guru memberikan arahan 

kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengenali masalah. 

3. Data collection 

(mengumpulkan 

data) 

Siswa mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber 

pembelajaran. 

Guru menyediakan siswa 

dengan berbagai referensi 

pembelajaran yang relevan. 

4. Data processing 

(mengolah data) 

Siswa memproses data atau 

informasi yang diperoleh dengan 

cara tertentu. 

Guru memberikan bantuan 

kepada siswa yang 

menghadapi kesulitan dalam 

memproses data yang telah 

diperoleh. 

5. Verification 

(pembuktian) 

Siswa membuktikan kebenaran 

jawaban dari masalah tersebut 

dengan merujuk pada hasil 

pengolahan data. 

Guru memberikan arahan 

kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan pembuktian. 

6. Generalization 

(menyimpulkan) 

Siswa menarik kesimpulan. Guru memberi dorongan 

kepada siswa untuk 

menyatukan semua informasi 

yang mereka pelajari sejak 

awal pembelajaran guna 

mencapai kesimpulan. 

 

Berikut model discovery learning memiliki kelebihan. Westwood (Khasinah, 

2021) mengemukakan delapan kelebihan model discovery learning, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Siswa terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif dan topik pembelajaran 

biasanya meningkatkan motivasi intrinsik. 

2. Aktivitas belajar dalam discovery learning biasanya lebih bermakna daripada 

latihan kelas dan mempelajari buku teks saja. 

3. Siswa memperoleh keterampilan investigatif dan reflektif yang dapat 

digeneralisasikan dan diterapkan dalam konteks lain. 

4. Siswa mempelajari keterampilan dan strategi baru. 

5. Pembelajaran dibangun di atas pengetahuan dan pengalaman awal peserta 

didik. 

6. Proses pembelajaran mendorong kemandirian siswa dalam belajar. 
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7. Pembelajaran mampu membuat siswa lebih mungkin untuk mengingat konsep, 

data atau informasi jika mereka temukan sendiri. 

8. Proses pembelajaran menekankan pada peningkatan kerja kelompok. 

 

Berdasarkan uraian kelebihan model discovery learning dapat disimpulkan adalah 

mendorong keterlibatan aktif siswa, menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih bermakna, kemandirian dalam belajar, selain itu siswa lebih mudah 

mengingat informasi yang mereka temukan sendiri dan dapat berkolaborasi 

dengan baik dalam kelompok. 

 

3. Pembelajaran Konvensional  

 

Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran pada umumnya yang diterapkan 

oleh guru. Menurut KBBI konvensional dilandaskan pada kesepakatan umum 

seperti adat, kebiasaan, atau kelaziman. Sependapat menurut Magdalena (2018) 

bahwa pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang guru tersebut 

menggunakan model pembelajaran umum dalam mengajar sehari-hari, tanpa 

menyesuaikan model yang tepat sesuai dengan sifat dan karakteristik materi yang 

diajarkan. Sedangkan menurut Wati (2016) pembelajaran konvensional yaitu 

bentuk kegiatan belajar yang biasa dikenal yakni terjadinya interaksi antara guru, 

siswa, dan bahan belajar dalam suatu lingkungan tertentu (sekolah, kelas, 

laboratorium, dan sebagainya). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran konvensional dimaksud pembelajaran 

yang guru tersebut menggunakan model pembelajaran umum dalam mengajar 

sehari-hari, tanpa menyesuaikan model yang tepat sesuai dengan sifat dan 

karakteristik materi yang diajarkan. Pembelajaran konvensional yang digunakan 

di SMP Negeri 26 Bandar Lampung menggunakan model kooperatif . 

 

4. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), pengaruh adalah daya yang ada 
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atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Pengertian pengaruh menurut Latief (2014) pengaruh 

juga bisa diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan interaksi antara 

seseorang dengan orang lain. Sedangkan menurut Sari (2018) yaitu suatu daya 

atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. 

Menurut Manuaba dan Christian (2022) menyatakan bahwa pengaruh adalah 

suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu 

perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan ke 

arah yang lebih baik.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat pengaruh adalah 

suatu kekuatan yang berasal dari seseorang atau sesuatu (suatu tindakan atau 

situasi) yang memiliki kemampuan untuk membentuk atau mengubah apa pun 

yang dilewatinya dan menentukan apakah kita menginginkan lebih banyak 

komunikasi atau tidak. Pada penelitian ini, model discovery learning dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa jika peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan model discovery 

learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

 

5. Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
 

Persamaan suatu pernyataan matematika dalam bentuk simbol yang menyatakan 

bahwa dua hal adalah persis sama, ditandai dengan tanda sama dengan (=). 

Sedangkan, pertidaksamaan suatu pernyataan matematika yang menunjukkan 

perbandingan ukuran dua objek atau lebih, yang menggunakan tanda-tanda 

perbandingan seperti <, >, ≤ dan ≥. Jenis-jenis persamaan dan pertidaksamaan 

berdasarkan derajatnya yaitu persamaan linear, persamaan kuadrat persamaan 

kubik dan lain-lain, sama halnya dengan pertidaksamaan. Persamaan linear adalah 

suatu persamaan dimana variabel yang terlibat berderajat paling tinggi satu , sama 

halnya dengan pertidaksamaan.  
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Persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel adalah salah satu jenis yang 

berdasarkan jumlah variabelnya. Persamaan linear satu variabel merupakan suatu 

persamaan dari variabelnya berpangkat paling tinggi satu dan hanya memiliki satu 

variabel, sama halnya dengan yang pertidaksamaannya. Operasi dasar persamaan 

linear satu variabel yang kedua ruas dalam satu persamaan dapat ditambah, 

dikurang, dikali, dibagi dengan bilangan yang sama. Untuk mencari penyelesaian 

dari persamaan linear satu variabel dapat dilakukan dengan cara yaitu menambah 

atau mengurangi kedua ruas persamaan dengan bilangan yang sama dan 

mengalikan atau membagi kedua ruas persamaan dengan bilangan yang sama 

(Hardiyan, 2016). 

 
 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan untuk 

mengungkapkan kembali suatu ide matematika yang ditampilkan dalam 

bentuk visual, ekspresi matematis, maupun kata-kata yang mewakili situasi 

masalah guna menemukan solusi dari masalah tersebut. 

2. Model discovery learning merupakan siswa menyelesaikan masalah 

menggunakan data yang telah mereka cari dan berdasarkan konsep yang 

mereka ketahui sebelumnya, dengan sendirinya mampu menemukan konsep 

baru dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Model discovery learning 

salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Tahapan model discovery learning yaitu: (1) 

memberikan stimulasi pada siswa, (2) mengidentifikasi masalah, (3) 

mengumpulkan data, (4) mengolah data, (5) membuktikan hasil yang diolah, 

dan (6) menarik kesimpulan. 

3. Pembelajaran konvensional dimaksud pembelajaran yang guru tersebut 

menggunakan model pembelajaran umum dalam mengajar sehari-hari, tanpa 

menyesuaikan model yang tepat sesuai dengan sifat dan karakteristik materi 

yang diajarkan. Pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru-guru  

SMP Negeri 26 Bandar Lampung menggunakan model kooperatif.  
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4. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa yang diakibatkan dari pemberian 

perlakuan dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, model 

discovery learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa apabila peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa dengan discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir  

 

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. Model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa pasif menjadi aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidik sendiri maka hasil yang diperoleh akan berakar, 

tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa dan dapat melatih 

siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan ke dalam bahasa matematika. 

Sehingga model  discovery learning diduga dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Tahap model discovery learning yang dilaksanakan 

pada penelitian ini, yaitu memberikan stimulasi pada siswa, mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan data, mengolah data, membuktikan hasil yang diolah, 

dan menarik kesimpulan.  

 

Langkah pertama yaitu stimulation atau memberikan stimulasi kepada siswa. Pada 

langkah ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru akan memberikan 

rangsangan berupa tanya jawab kepada siswa mengenai materi yang akan 

diajarkan. Rangsangan berupa persoalan yang berisi suatu permasalahan sehingga 

menciptakan kondisi yang dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi berbagai 

sumber belajar dan akan muncul keinginan untuk mengerjakan persoalan yang 

diberikan. 
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Langkah kedua yaitu problem statement atau mengidentifikasi masalah. Pada 

langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang diberikan. Sehingga, siswa dapat merumuskan dalam bentuk 

hipotesis yakni berupa pernyataan sebagai jawaban sementara atas permasalahan 

yang diajukan oleh guru. Dan siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam 

memahami makna kalimat matematis dalam proses mengidentifikasi masalah. 

 

Langkah ketiga yaitu collection atau pengumpulan data. Pada langkah ini, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi 

yang relevan, membaca literatur, mengamati objek dan sebagainya guna untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Pada langkah 

ini siswa mampu mengumpulkan informasi yang sesuai dan menghubungkannya 

dengan ide-ide yang mereka dapat, kemudian membuat persamaan atau ekspresi 

matematis dari representasi lain yang diberikan. Melalui kegiatan ini, siswa juga 

dapat belajar dari pengalaman orang lain dan juga melatih kemampuan verbalnya 

dengan saling bertukar pikiran dengan siswa lainnya. 

 

Langkah keempat yaitu data processing atau pengolahan data. Pada langkah ini, 

data dan informasi yang telah diperoleh oleh siswa kemudian ditafsirkan, diolah, 

diklasifikasikan, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu. Pengolahan data 

juga berfungsi sebagai pembentukan konsep. Dari tahap tersebut siswa akan 

mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yang 

harus mendapat pembuktian secara logis. Kegiatan pengolahan data 

membutuhkan kemampuan representasi matematis berupa penyajian data dari 

suatu representasi ke bentuk lain, misalnya berupa bentuk bangun geometri, 

persamaan, dan kata-kata atau teks tertulis. 

 

Langkah kelima yaitu verification atau pembuktian. Pada langkah ini, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan 

temuan yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Sehingga, siswa 
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memiliki kemampuan untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-kata serta 

membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain yang diberikan.  

Langkah terakhir yaitu generalization atau menarik kesimpulan. Pada langkah ini, 

siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang mampu dijadikan prinsip umum 

dalam materi tertentu. Dengan memperlihatkan hasil pembuktian, guru ikut 

membantu siswa untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar kesimpulan 

yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dalam tahap ini pula, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis dan membuat suatu kesimpulan yang kemudian 

dijadikan sebagai hasil penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh siswa.  

 

Berdasarkan uraian di atas, menerapkan model discovery learning memberikan 

peluang bagi siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

representasi matematis yang dimilikinya yang pada akhirnya akan mendorong 

siswa menyelesaikan suatu masalah dan langkah-langkah tersebut tidak terdapat 

pada pembelajaran konvensional. Hal ini merupakan hasil dari cara pembelajaran 

konvensional yang diterapkan oleh guru, dengan menjelaskan materi secara 

mendetail dan memberikan aktivitas seperti contoh soal. Sehingga siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran dan kepercayaan diri atas kemampuannya. 

Dengan demikian, model discovery learning diduga dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Peneliti melakukan penelitian tentang model discovery learning yang diharapkan 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Model  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah setiap siswa kelas VII  semester ganjil 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum  

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

 

Model Discovery Learning 
Kemampuan Representasi 

Matematis (KRM)  

1. Stimulasi 
2. Mengidentifikasi 

Masalah 

3. Pengumpulan Data 
4. Pengolahan Data 

5. Pembuktian 
6. Menarik Kesimpulan 

Aspek KRM : 

1. Visual 

2. Simbol 

3. Verbal 

Model Discovery Learning Berpengaruh Terhadap KRM Siswa 

Siswa yang mengikuti 

model discovery 

learning mengalami 

peningkatan pada KRM 

Siswa yang mengikuti 

model discovery learning 

mengalami penurunan 

pada KRM 
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a. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning mengalami peningkatan daripada kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning mengalami penurunan daripada kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025. Siswa kelas VII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung terbagi 

menjadi 8 kelas yaitu kelas VII.1, VII.2, VII.3, VII.4, VII.5, VII.6, VII,7 dan VII.8 

dengan jumlah siswa sebanyak 233 siswa. Dengan rata-rata hasil Penilaian Tengah 

Semester siswa kelas VII.1 sampai VII.8 di SMP Negeri 26 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2024/2025 seperti tersaji pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Rata-rata Hasil Penilaian Tengah Semester Genap Kelas VII di 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 
 

No. Kelas Banyak Siswa 
Nilai Rata-Rata Penilaian 

Tengah Semester 

1. VII.1 29 61,6 

2. VII.2 29 60,8 

3. VII.3 29 64,5 

4. VII.4 30 64,8 

5. VII.5 29 63,6 

6. VII.6 28 65,7 

7. VII.7 29 65,0 

8. VII.8 30 65,6 

Rata-rata 63,9 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan 

sampel secara purposive dengan pertimbangan bahwa guru yang mengajar pada 

kedua kelas tersebut sama dan memiliki nilai rata-rata penilaian tengah semester 

yang relatif sama pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Diambil dua 



 

29 
 

 
 

sampel kelas dengan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 

kelas kontrol. Terpilihlah kelas VII.3 sebagai eksperimen dan kelas VII.4 sebagai 

kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model discovery learning dan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

B. Desain Penelitian  

  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu atau quasi experiment 

dengan variabel rata-rata hasil belajar eksperimen dan rata-rata hasil belajar 

kontrol. Penelitian semu dapat digunakan untuk melihat pengaruh yang 

ditimbulkan berbeda yang diberikan pada masing-masing kelompok (Sugiyono, 

2013: 79). Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan 

untuk mengetahui kemampuan representasi matematis sebelum pembelajaran, 

sedangkan posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan pembelajaran untuk 

memperoleh data kemampuan akhir representasi matematis. Menurut Sugiyono 

(2015: 112) desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 𝑋2 𝑂2 

 

Keterangan: 

𝑂1 : Skor pretest kemampuan representasi matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

𝑂2 : Skor posttest kemampuan representasi matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

𝑋1 : Perlakuan dengan model discovery learning 

𝑋2 : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

 



 

30 
 

 
 

C. Prosedur Penelitian  

 

Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya 

yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung, sebagai 

berikut. 

a. Melakukan observasi dan wawancara sebelum pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah seperti jumlah kelas, 

karakteristik siswa, populasi siswa, dan cara guru mengajar dalam proses 

pembelajaran pada tanggal 24 Juli 2024. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan 

representasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian. 

e. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi matematika SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung.  

f. Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen tes 

kemampuan representasi matematis. 

g. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi 

matematis untuk reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda serta 

mengkonsultasikan hasil analisis dengan dosen pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, sebagai 

berikut. 

a. Melakukan pretest kemampuan representasi matematis pada kedua kelas 

sampel sebelum diberikan perlakuan.  
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b. Melaksanakan pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model discovery learning, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.  

c. Memberikan posttest kemampuan representasi matematis pada kedua 

kelas sampel setelah diberikan perlakuan.  

 

3. Tahap Akhir  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian selesai, sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan representasi 

matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari data kemampuan representasi matematis awal siswa yang 

dicerminkan oleh skor pretest dan data kemampuan representasi matematis akhir 

siswa yang dicerminkan oleh skor posttest. Kedua data tersebut dianalisis 

sehingga diperoleh data peningkatan (gain) skor kemampuan representasi 

matematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

representasi matematis siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada 

kelas yang mengikuti model discovery learning dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang sedang diamati (Sugiyono, 2013:102). Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes representasi 
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dalam bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan representasi matematis 

siswa. Soal tes diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Tes yang digunakan 

harus memenuhi kriteria tes yang baik agar data yang diperoleh akurat. Instrumen 

tes yang baik harus memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda serta 

tingkat kesukaran. 

 

Sebelum penyusunan tes kemampuan representasi matematis, terlebih dahulu 

dibuat kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator kemampuan representasi 

matematis yang diukur. Adapun pedoman penskoran kemampuan representasi 

matematis seperti yang tertera pada Tabel 3.3.  

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa 
 

Skor Visual Ekspresi Matematis Teks tertulis / Kata-kata 

0 Tidak ada jawaban 

1 Membuat gambar, 

diagram, grafik dan 

tabel namun masih salah 

Membuat model matematika 

namun masih salah 

Penjelasan ditulis atau 

dijelaskan akan tetapi 

masih salah 

2 Membuat gambar, 

diagram, grafik dan 

tabel akan tetapi tidak 

lengkap 

Membuat model matematika 

dengan benar namun salah 

dalam perhitungan 

Penjelasan ditulis atau 

dijelaskan secara 

matematis akan tetapi 

tidak lengkap 

3 Membuat gambar, 

diagram, grafik dan 

tabel secara lengkap 

namun masih ada 

kesalahan 

Membuat model matematika 

dengan benar, melakukan 

perhitungan dengan tepat, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

Penjelasan ditulis atau 

dijelaskan secara 

matematis dan logis, akan 

tetapi tidak tersusun 

secara sistematis 

4 Membuat gambar, 

diagram, grafik dan 

tabel secara benar dan 

lengkap 

Membuat model matematika 

dengan benar, melakukan 

perhitungan dengan tepat, 

dan mendapatkan solusi 

yang benar 

Penjelasan ditulis atau 

dijelaskan secara 

matematis, dan tersusun 

secara logis dan sistematis 

 

(Sumber: Hanifah, 2018) 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi adalah 

ukuran yang menunjukkan sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan 

penguasaan peserta tes dalam bidang studi yang diuji melalui perangkat tes 
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tersebut (Elis dan Rusdiana, 2015: 67). Validitas isi dari tes kemampuan 

representasi matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang 

terkandung dalam tes dengan indikator kemampuan representasi matematis yang 

ditentukan. Validitas tes ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing kemudian dikonsultasikan juga kepada guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan 

daftar checklist (✓) oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024, diperoleh hasil bahwa instrumen soal 

yang dipakai untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa 

dinyatakan valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya tersedia di 

Lampiran B.5 Halaman 196. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah ketetapan atau konsistensi suatu alat evaluasi. Reliabilitas 

suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat 

menghasilkan data yang reliabel (Sanaky, 2021). Dalam perhitungan reliabilitas 

instrumen pada penelitian ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2012: 208), 

yang menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien 

reliabilitas tes menggunakan rumus Alhpa sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11 : Koefisien reliabilitas 

𝑛 : Banyaknya butir soal 

𝑠𝑡
2 : Varians total  

Σ𝑠𝑖
2 : Jumlah varians skor dari tiap soal 
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Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2012: 209) yang ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70  Reliabel 

 𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki kriteria yaitu 𝑟11 ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

koefisien reliabilitas tes sebesar 0,89 yang berarti instrumen tes telah memenuhi 

kriteria reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya tersedia di Lampiran C.1 

Halaman 199-201. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal menurut Arifin  yaitu kemampuan suatu butir soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

kemampuannya rendah (Muluki, 2020). Angka yang menunjukkan besarnya daya 

pembeda disebut diskriminasi (daya pembeda). Untuk menghitung daya pembeda, 

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa 

yang memperoleh nilai terendah. Penelitian ini memiliki kelompok yang kecil, 

sehingga siswa dibagi menjadi dua kelompok besar, 50% siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai 

terendah menjadi kelompok bawah (Asrul dkk., 2014: 152). Dengan rumus untuk 

menentukan indeks daya pembeda menurut Sudijono (2012: 389) sebagai berikut. 

 

𝐷 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
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Keterangan : 

𝐷𝑃  : Indeks daya pembeda  

𝐽𝐴  : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Dalam penelitian ini, tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan 

indeks daya pembeda soal, menurut Sudijono (2012: 389) yang disajikan pada 

Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

-1,00 ≤ 𝐷 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01≤ 𝐷 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki daya pembeda yaitu DP ≥ 0,21 dengan kriteria cukup, baik dan sangat 

baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa daya pembeda pada butir 

soal tes yang diuji coba memiliki indeks daya beda 0,26 − 0,44 dengan 

interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil perhitungan selengkapnya 

tersedia di Lampiran C.2 Halaman 202-203.  

 

4. Tingkat kesukaran 

 

Menurut Asrul soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar (Aniza, Al-Ayubi & Irawati, 2021). Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal 

yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi, sebab di luar jangkauannya. Tingkat 

kesukaran digunakan untuk menentukan derajat atau taraf kesukaran suatu butir 
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soal. Menurut Arifin (dalam Nissa & Hidayanti, 2023) tingkat kesukaran (TK) 

butir soal dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut. 

 

𝑇𝐾 =
�̅�

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 dengan �̅� =

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Keterangan : 

�̅�  : Rata-rata skor untuk tiap butir soal 

Skor maks : Skor maksimum untuk tiap butir soal 

 

Dalam penelitian ini, tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan 

indeks tingkat kesukaran soal berdasarkan pendapat Arifin (Rahmaini & Taufiq, 

2018) ditunjukkan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki indeks tingkat kesukarannya yaitu 0,00 < 𝑇𝐾 < 1,00 dengan kriteria 

sukar, sedang dan mudah. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir 

soal tes yang diuji coba memiliki tingkat kesukaran 0,17 − 0,80 dengan 

interpretasi tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar. Hasil perhitungan 

selengkapnya tersedia di Lampiran C.3 Halaman 204. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam 

penelitian ini, data akan diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran model 

discovery learning di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas 
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kontrol adalah data kemampuan representasi matematis yang dicerminkan oleh 

skor pretest-posttest. Setelah kedua sampel diberi perlakuan, data yang diperoleh 

dari hasil tes dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain). Menurut 

Hake (dalam Rista, Eviyanti, & Hadijah, 2019) besarnya peningkatan dapat 

dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain) = g, sebagai 

berikut. 

 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑖
 

 

Keterangan : 

𝑆𝑓 : Skor posttest 

𝑆𝑖 : Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimum 

 

Pengolahan dan analisis data kemampuan representasi matematis siswa dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) 

kemampuan representasi matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada 

data skor peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis siswa, perlu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian 

prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui data sampel berasal dari data populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau tidak.  

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors. Rumusan 

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Data gain kemampuan representasi matematis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 
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H1 : Data gain kemampuan representasi matematis berasal dari populasi tidak 

berdistribusi normal 

 

Menurut Sudjana (2005: 466), pengujian H0 ditempuh dengan prosedur berikut. 

a. Pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 (�̅� dan 𝑠 masing-masing merupakan rata-rata 

dan simpangan baku data) 

b. Menghitung peluang-peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 

c. Menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka  

𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 

𝑛
 

d. Menghitung |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 

e. Mengambil nilai paling besar diantara nilai-nilai |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|. Sebutlah 

nilai terbesar ini 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tarif 

signifikan (𝛼) = 0,05, untuk hal lainnya 𝐻0 ditolak. Rekapitulasi perhitungan 

hasil uji normalitas terhadap data gain kemampuan representasi matematis tersaji 

pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data  

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,11 0,164 𝐻0 diterima 

Sampel data berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

normal 

Kontrol 0,20 0,161 𝐻0 ditolak 

Sampel data berasal dari 

populasi yang tidak 

terdistribusi normal 

 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas eksperimen 

𝐻0 diterima yang berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Sedangkan kelas kontrol dengan keputusan uji 𝐻0 ditolak yang berarti sampel data 
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berasal dari populasi yang datanya tidak berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 211-212 dan Lampiran 

C.11 Halaman 213-214. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data peningkatan (gain) kemampuan 

representasi matematis siswa diketahui bahwa kelas yang mengikuti pembelajaran 

discovery berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal maka uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik. Dalam penelitian ini, 

uji nonparametrik yang digunakan untuk data peningkatan (gain) kemampuan 

representasi matematis siswa menggunakan uji Mann-Whitney U. Adapun 

rumusan hipotesis uji Mann-Whitney U adalah: 

H0 : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (tidak ada perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

H1 : 𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2 (terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Keterangan: 

H0  : hipotesis awal kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1  : hipotesis alternatif kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑀𝑒1  : median peringkat kelas eksperimen  

𝑀𝑒1  : media peringkat kelas kontrol 

 

Menurut Sugiyono (2015), uji Mann-Whitney U  dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 
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𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟(𝑈)
 

Untuk mengetahui 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U) nya 

terlebih dahulu seperti berikut: 

 

1) Nilai U 

Nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dipilih yaitu nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang terkecil antara 𝑈1 dan 𝑈2  

 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

 

Keterangan: 

𝑈1 : Jumlah peringkat 1 

𝑈2 : Jumlah peringkat 2 

𝑛1 : jumlah sampel kelas eksperimen  

𝑛2 : jumlah sampel pada kelas kontrol 

𝑅1 : Jumlah rangking pada sampel 𝑛1 

𝑅2 : Jumlah rangking pada sampel 𝑛2 

 

2) Nilai E(U) 

 

𝐸(𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 

 

3) Nilai Var(U) 

 

𝑉𝑎𝑟(𝑈) =
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍1
2

(1−𝛼)
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Kriteria dalam mengambil kesimpulan untuk pengujian data dalam uji hipotesis 

tersebut adalah terima H0 jika nilai  |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 | <  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 

𝛼 = 0,05 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍1

2
(1−𝛼)

, untuk harga lainnya tolak H0. Jika H1 diterima, 

maka diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Menurut Ruseffendi (dalam Ekawati,2017) analisis lanjutan tersebut 

melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.  

  

 

  



 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

 

Hasil penelitian bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis yang 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning  lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Disimpulkan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan peneliti adalah: 

1. Kepada guru disarankan untuk memaksimalkan persiapan pembelajaran agar 

proses belajar berjalan optimal. Saat pembagian kelompok heterogen yang 

tidak sesuai dengan keinginan siswa, guru sebaiknya memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai pentingnya bekerja sama dengan teman yang berbeda 

untuk melatih keterampilan berdiskusi.  

2. Kepada peneliti lain yang  ingin melakukan penelitian serupa, disarankan 

untuk memperhatikan kemampuan awal siswa dalam memahami konsep 

secara mandiri. LKPD sebaiknya disusun dengan bahasa sederhana, perintah 

yang jelas, serta disertai contoh, dan disiapkan sesuai jumlah siswa agar setiap 

siswa memiliki LKPD sendiri tanpa perlu bergantian membaca. Hal ini akan 

membantu efisiensi waktu pembelajaran. Peneliti juga perlu mengatur batasan 

waktu secara tegas pada setiap tahapan agar semua sintaks discovery learning, 

termasuk tahap menarik kesimpulan, terlaksana dengan baik.  
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